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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji peran self-determination dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa SMA melalui pendekatan systematic literature review. Self-determination dipahami sebagai
kemampuan individu untuk mengarahkan perilaku berdasarkan kehendak, pilihan, dan motivasi
internal yang berasal dari diri sendiri. Dalam konteks pendidikan, self-determination menjadi faktor
penting karena berkaitan dengan motivasi intrinsik, kemandirian belajar, pengelolaan diri, dan
ketekunan siswa dalam menghadapi tuntutan akademik. Kajian ini menelaah artikel ilmiah yang
relevan pada rentang tahun 2018-2025 dari berbagai sumber akademik. Hasil kajian menunjukkan
bahwa self-determination berkontribusi positif terhadap prestasi akademik melalui pemenuhan tiga
kebutuhan psikologis dasar dalam Self-Determination Theory, yaitu otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan. Ketika ketiga kebutuhan tersebut terpenuhi, siswa cenderung menunjukkan motivasi
belajar yang lebih tinggi, keterlibatan aktif dalam pembelajaran, dan tanggung jawab akademik yang
lebih baik.

Kata Kunci: Self-Determination, Self-Determination Theory, Motivasi Intrinsik, Prestasi
Akademik, Siswa SMA.

PENDAHULUAN

Prestasi akademik merupakan salah satu indikator utama keberhasilan peserta didik
dalam proses pendidikan. Namun, pencapaian akademik tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan kognitif, melainkan juga oleh faktor psikologis yang membentuk perilaku
belajar siswa. Salah satu faktor yang semakin banyak diperhatikan dalam kajian pendidikan
adalah self-determination, yaitu kemampuan individu untuk bertindak secara otonom,
menetapkan tujuan, dan mempertahankan perilaku belajar berdasarkan dorongan internal
(Ryan & Deci, 2020). Dalam konteks siswa SMA, self-determination sangat penting karena
fase perkembangan remaja menuntut kemampuan untuk mengambil keputusan, mengelola
tanggung jawab, dan membangun kemandirian belajar.

Meskipun berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
prestasi akademik, sebagian besar kajian masih berfokus pada kemampuan kognitif dan
faktor lingkungan. Padahal, faktor psikologis internal seperti self-determination memiliki
peran penting dalam membentuk motivasi dan perilaku belajar siswa. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana self-determination
berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik siswa SMA.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-determination yang baik
cenderung lebih aktif dalam belajar, memiliki regulasi diri yang lebih kuat, dan mampu
bertahan menghadapi kesulitan akademik (Vansteenkiste et al., 2018; Niemiec & Ryan,
2009). Sebaliknya, siswa yang rendah self-determination-nya lebih rentan mengalami
ketergantungan pada dorongan eksternal, kurang konsisten dalam belajar, dan lebih mudah
menyerah saat menghadapi hambatan (Ryan & Deci, 2020). Meskipun demikian, temuan-
temuan tersebut masih tersebar pada berbagai konteks pendidikan dan belum banyak
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dirangkum secara khusus pada kelompok siswa SMA. Oleh karena itu, kajian literature
review ini bertujuan mengintegrasikan hasil-hasil penelitian terdahulu untuk menelaah
peran self-determination sebagai faktor psikologis dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa SMA.

LANDASAN TEORI

Self-determination adalah kemampuan individu untuk mengarahkan perilaku,
mengambil keputusan, serta bertindak berdasarkan pilihan dan nilai yang berasal dari diri
sendiri (Ryan & Deci, 2020). Dalam pendidikan, self-determination tercermin dalam
kemampuan siswa mengelola tujuan belajar, mempertahankan usaha, dan menunjukkan
tanggung jawab terhadap proses akademiknya. Siswa yang memiliki self-determination
tinggi umumnya lebih mandiri, memiliki rasa kepemilikan terhadap belajar, dan tidak
sepenuhnya bergantung pada kontrol eksternal (Ryan & Deci, 2020).

Self-Determination Theory menjelaskan bahwa motivasi manusia berkembang
melalui pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan (Niemiec & Ryan, 2009; Ryan & Deci, 2020). Otonomi memberikan ruang
bagi individu untuk merasa bahwa tindakannya berasal dari pilihan pribadi. Kompetensi
menumbuhkan keyakinan bahwa individu mampu mencapai hasil yang diharapkan.
Keterhubungan menghadirkan rasa aman dan dukungan sosial yang memperkuat
keterlibatan individu dalam aktivitasnya (Niemiec & Ryan, 2009). Dalam konteks
pembelajaran, teori ini menekankan bahwa lingkungan yang mendukung kebutuhan tersebut
akan mendorong motivasi intrinsik dan perilaku belajar yang lebih adaptif (Wang et al.,
2024).

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya
kebutuhan akan kemandirian dan kemampuan mengambil keputusan. Pada fase ini, self-
determination menjadi aspek penting karena siswa mulai dituntut untuk mengatur proses
belajarnya secara mandiri, menentukan tujuan akademik, serta bertanggung jawab terhadap
pilihan yang dibuat. Tingkat self-determination yang tinggi pada remaja dapat membantu
mereka mengembangkan motivasi belajar yang lebih kuat, meningkatkan keterlibatan dalam
pembelajaran, serta mendorong ketekunan dalam menghadapi tantangan akademik sehingga
mendukung pencapaian akademik yang optimal (Ryan & Deci, 2020; Wang et al., 2024).

Prestasi akademik adalah hasil belajar yang menunjukkan tingkat penguasaan siswa
terhadap pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama proses pendidikan. Prestasi
akademik umumnya ditunjukkan melalui skor tes, nilai yang diberikan guru, maupun bentuk
evaluasi pembelajaran lainnya (Mutiah & Romsi, 2024). Prestasi akademik menjadi salah
satu indikator penting dalam menilai keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran dan mengembangkan kompetensi yang diharapkan selama proses pendidikan
(Mutiah & Romsi, 2024).

Hubungan antara self-determination dan prestasi akademik terletak pada peran
motivasi intrinsik sebagai penggerak utama perilaku belajar (Ryan & Deci, 2020; Niemiec
& Ryan, 2009). Siswa yang merasa memiliki kendali atas aktivitas belajarnya cenderung
lebih tekun, lebih fokus pada tujuan, dan lebih mampu mengatasi tantangan. Selain itu,
pemenuhan kebutuhan kompetensi membuat siswa merasa mampu menyelesaikan tugas
dengan baik, sedangkan keterhubungan memberi dukungan emosional dan sosial yang
memperkuat keberlanjutan belajar (Wang et al., 2024). Oleh karena itu, self-determination
dapat dipandang sebagai fondasi psikologis yang mendukung pencapaian akademik siswa
SMA.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk
menelaah dan mensintesis berbagai penelitian yang membahas hubungan antara self-
determination dan prestasi akademik siswa SMA. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola temuan, membandingkan hasil penelitian,
serta merumuskan kesimpulan yang lebih komprehensif dari literatur yang tersedia.

Sumber data diperoleh dari artikel ilmiah nasional dan internasional yang relevan,
dengan penelusuran melalui Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan basis data jurnal lainnya.
Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel berbasis penelitian empiris; (2) diterbitkan pada rentang
tahun 2018-2025; (3) tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; (4) berkaitan
dengan siswa SMA atau jenjang pendidikan menengah; serta (5) membahas self-
determination, motivasi intrinsik, otonomi, kompetensi, keterhubungan, regulasi diri, atau
prestasi akademik. Kriteria eksklusi mencakup artikel non-empiris, artikel yang tidak
relevan dengan fokus kajian, serta publikasi yang tidak menyediakan teks penuh.

Analisis data dilakukan secara tematik untuk menemukan tema-tema utama, seperti
motivasi intrinsik, self-regulation, keterlibatan belajar, dan capaian akademik siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa self-determination memiliki hubungan
positif dengan prestasi akademik siswa SMA. Berbagai penelitian menjelaskan bahwa siswa
yang memiliki tingkat motivasi intrinsik yang tinggi cenderung lebih tekun dalam
menyelesaikan tugas, mampu mengatur waktu belajar secara efektif, serta menunjukkan
keterlibatan yang lebih aktif selama proses pembelajaran (Ryan & Deci, 2020;
Vansteenkiste et al., 2018). Motivasi yang berasal dari dalam diri membuat siswa belajar
bukan semata-mata untuk memperoleh nilai atau menghindari hukuman, melainkan karena
adanya minat dan kesadaran akan pentingnya proses belajar itu sendiri. Kondisi tersebut
mendorong siswa untuk mempertahankan usaha belajar meskipun menghadapi kesulitan
akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan akademik tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor psikologis yang mendukung kemauan
siswa untuk belajar secara mandiri dan berkelanjutan.

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar
dalam teori self-determination, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, memiliki
peran penting dalam membentuk perilaku belajar yang adaptif (Niemiec & Ryan, 2009;
Wang et al., 2024). Kebutuhan otonomi berkaitan dengan kesempatan yang dimiliki siswa
untuk menentukan pilihan dan terlibat dalam pengambilan keputusan terkait kegiatan
belajar. Ketika kebutuhan ini terpenuhi, siswa cenderung merasa memiliki kontrol terhadap
proses belajarnya sehingga muncul rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap
pencapaian akademik. Sementara itu, kebutuhan kompetensi tercermin dari keyakinan siswa
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan akademik.
Perasaan mampu tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri serta mendorong siswa
untuk terus berusaha mencapai hasil yang optimal. Adapun kebutuhan keterhubungan
berkaitan dengan adanya hubungan yang positif dan suportif dengan guru, teman sebaya,
maupun lingkungan sekolah. Dukungan sosial yang diperoleh siswa dapat memberikan rasa
aman dan nyaman sehingga mereka lebih termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan belajar.

Selain faktor individu, literatur juga memperlihatkan bahwa lingkungan belajar yang
mendukung self-determination berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik siswa
(Niemiec & Ryan, 2009; Wang et al., 2024). Lingkungan yang memberikan dukungan
terhadap otonomi, seperti kesempatan menyampaikan pendapat, memilih strategi belajar,
dan memperoleh umpan balik yang konstruktif, dapat membantu siswa mengembangkan
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motivasi belajar yang lebih kuat. Sebaliknya, lingkungan yang terlalu menekankan kontrol
dan tekanan eksternal berpotensi mengurangi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, peran guru dan sekolah menjadi penting dalam menciptakan suasana belajar
yang mampu memenuhi kebutuhan psikologis siswa. Ketika kebutuhan tersebut terpenuhi,
siswa tidak hanya menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi, tetapi juga memiliki
kecenderungan untuk mencapai hasil akademik yang lebih baik. Dengan demikian, self-
determination dapat dipahami sebagai salah satu faktor psikologis yang berkontribusi dalam
mendukung keberhasilan akademik siswa SMA melalui peningkatan motivasi, keterlibatan
belajar, dan ketahanan dalam menghadapi tantangan akademik.

Pembahasan

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa self-determination memiliki peran penting dalam
mendukung prestasi akademik siswa SMA. Siswa yang memiliki self-determination tinggi
cenderung belajar karena kesadaran dan kemauan dari dalam diri, bukan semata-mata karena
tekanan dari luar. Kondisi ini membuat mereka lebih tekun, lebih konsisten dalam menyelesaikan
tugas, dan lebih mampu bertahan ketika menghadapi kesulitan akademik (Ryan & Deci, 2020).
Dengan demikian, self-determination dapat dipahami sebagai salah satu faktor psikologis yang
mendorong siswa terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan, self-determination tidak hanya berkaitan dengan dorongan belajar,
tetapi juga dengan cara siswa memandang dirinya dalam proses akademik. Siswa yang memiliki
tingkat self-determination yang baik umumnya lebih percaya pada kemampuan diri, lebih berani
mengambil inisiatif, dan lebih mampu mengatur langkah belajarnya sendiri (Niemiec & Ryan,
2009). Hal ini membuat mereka tidak terlalu bergantung pada arahan eksternal, tetapi mampu
mengembangkan tanggung jawab pribadi terhadap pencapaian akademik. Keadaan tersebut
menunjukkan bahwa self-determination berperan sebagai dasar penting dalam membentuk perilaku
belajar yang mandiri dan terarah.

Secara teoritis, temuan ini sesuai dengan Self-Determination Theory yang menekankan tiga
kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan (Niemiec & Ryan,
2009). Otonomi memberi siswa kesempatan untuk merasa memiliki kendali atas proses belajarnya.
Kompetensi membuat siswa merasa mampu menghadapi tugas akademik dengan baik. Sementara
itu, keterhubungan membantu siswa merasa diterima dan didukung oleh lingkungan sosial di
sekitarnya. Ketika ketiga kebutuhan ini terpenuhi, motivasi intrinsik siswa cenderung tumbuh lebih
kuat dan mendorong keterlibatan belajar yang lebih baik.

Selain faktor internal, lingkungan belajar juga memiliki pengaruh besar terhadap
berkembangnya self-determination siswa. Guru dan sekolah yang memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memilih strategi belajar, menyampaikan pendapat, dan menerima umpan balik yang
membangun dapat menciptakan suasana yang lebih mendukung. Lingkungan seperti ini membantu
siswa merasa dihargai dan lebih bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Sebaliknya,
lingkungan yang terlalu menekankan kontrol, tekanan, dan hukuman berpotensi mengurangi rasa
otonomi siswa dan melemahkan motivasi belajar mereka.

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan akademik tidak dapat dilepaskan dari kualitas
interaksi antara siswa dan lingkungan pendidikannya. Ketika guru mampu menciptakan suasana
belajar yang mendukung, siswa akan lebih mudah mengembangkan rasa percaya diri dan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam pembelajaran. Dukungan dari teman sebaya dan lingkungan
sekolah juga dapat memperkuat rasa aman dalam belajar. Dengan demikian, self-determination
bukan hanya lahir dari dalam diri siswa, tetapi juga dibentuk oleh kondisi lingkungan yang
mengelilinginya.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menekankan pentingnya dukungan
lingkungan dalam meningkatkan keberhasilan layanan pendidikan di sekolah. Aziz et al. (2023)
menyatakan bahwa keberhasilan program di sekolah sangat bergantung pada kualitas perencanaan,
pelaksanaan, dan dukungan dari pihak sekolah. Dalam konteks self-determination, hal ini
memperkuat pandangan bahwa kebutuhan psikologis siswa akan lebih mudah terpenuhi apabila
sekolah memiliki iklim yang positif, komunikatif, dan menghargai perkembangan siswa.

Dari sisi praktis, hasil kajian ini menegaskan bahwa peningkatan prestasi akademik tidak
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cukup hanya dengan menuntut hasil belajar yang tinggi. Sekolah juga perlu memperhatikan proses
psikologis yang membentuk kesiapan siswa dalam belajar. Penguatan self-determination dapat
dilakukan melalui pembelajaran yang memberi ruang kemandirian, membangun rasa percaya diri,
dan menciptakan hubungan yang suportif antara siswa, guru, dan lingkungan sekolah. Dalam hal ini,
layanan bimbingan dan konseling juga dapat berperan membantu siswa mengenali potensi diri,
menetapkan tujuan belajar, dan mengembangkan strategi yang lebih mandiri (Rahmayanthi, 2022;
Permatasari, 2023).

Secara keseluruhan, self-determination dapat dipandang sebagai salah satu fondasi penting
dalam mendukung keberhasilan akademik siswa SMA. Ketika siswa memiliki otonomi dalam
belajar, merasa mampu mengatasi tantangan, dan memperoleh dukungan dari lingkungan sekitarnya,
maka motivasi intrinsik mereka akan berkembang lebih optimal. Kondisi tersebut tidak hanya
membantu siswa mencapai hasil akademik yang lebih baik, tetapi juga membentuk pribadi yang
lebih mandiri, bertanggung jawab, dan siap menghadapi tuntutan pendidikan yang semakin
kompleks.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa self-
determination memiliki peran penting dalam mendukung prestasi akademik siswa SMA.
Siswa yang memiliki self-determination tinggi cenderung belajar atas dasar kesadaran dan
kemauan dari dalam diri, bukan karena tekanan eksternal, sehingga mereka lebih tekun,
lebih konsisten, dan lebih mampu bertahan menghadapi kesulitan akademik.

Pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar dalam Self-Determination Theory, yaitu
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, terbukti berkontribusi dalam membentuk
perilaku belajar yang adaptif. Otonomi memberi siswa rasa kendali atas proses belajarnya,
kompetensi menumbuhkan keyakinan diri dalam menghadapi tugas akademik, dan
keterhubungan memberikan dukungan sosial yang memperkuat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Ketika ketiga kebutuhan ini terpenuhi, motivasi intrinsik siswa berkembang
lebih kuat sehingga mendorong keterlibatan belajar yang lebih baik.

Selain faktor internal, lingkungan belajar juga berperan besar dalam mendukung
perkembangan self-determination siswa. Lingkungan yang memberi ruang bagi otonomi,
seperti kesempatan menyampaikan pendapat, memilih strategi belajar, dan menerima
umpan balik yang konstruktif, mendorong motivasi belajar yang lebih kuat. Sebaliknya,
lingkungan yang terlalu menekankan kontrol dan tekanan eksternal berpotensi melemahkan
rasa otonomi dan menurunkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian,
keberhasilan akademik siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga
oleh kualitas interaksi antara siswa dengan lingkungan pendidikannya.

Secara keseluruhan, self-determination dapat dipandang sebagai salah satu fondasi
psikologis penting dalam mendukung keberhasilan akademik siswa SMA. Penguatan self-
determination dapat dilakukan melalui pembelajaran yang memberi ruang kemandirian,
membangun rasa percaya diri, serta menciptakan hubungan yang suportif antara siswa, guru,
dan lingkungan sekolah, sehingga siswa tidak hanya mencapai hasil akademik yang lebih
baik, tetapi juga tumbuh menjadi pribadi yang lebih mandiri dan bertanggung jawab.
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